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ABSTRACT
ABSTRAK
Candida albicans merupakan jamur penyebab utama infeksi pada manusia. Penggunaan bahan alam sebagai antimikroba terus
mengalami perkembangan yang pesat, salah satunya penggunaan tepung cacing tanah. Cacing tanah           (L. rubellus) memiliki
senyawa peptida yang bersifat antimikroba bernama Lumbricin-1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur
tepung cacing tanah (L. rubellus) terhadap isolat klinis C. albicans. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri dari 5 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol negatif dengan 4 kali pengulangan. Kelompok perlakuan terdiri dari
konsentrasi tepung cacing tanah 200 mg, 300 mg, 400 mg, 500 mg dan 600 mg dalam 8 ml asam asetat dan 2 ml asetonitril.
Kelompok kontrol negatif yaitu asam asetat 50% dan asetonitril 100% dalam konsentrasi normalisasi 1%. Uji aktivitas antijamur ini
dilakukan dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Hasil penelitian menunjukkan tepung cacing tanah (L. rubellus) tidak dapat
menghambat pertumbuhan dari isolat klinis C. albicans.
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ABSTRACT
Candida albicans is a fungus that primarily cause an infection in human. The use of natural products as antimicrobial is having a
fast development, one of them is the use of earthworms powder. Earthworms (L. rubellus) has an antimicrobial peptide compounds
named Lumbricin-1. The aim of this study was to determine the antifungal activity of earthworms powder (L. rubellus) aganst
clinical isolates of C. albicans. This study used a completely randomized design consisting of        5 treatment groups and 1 negative
control group with 4 times repetitions.         The treatment group consisted of earthworms starch concentration of 200 mg, 300 mg,
400 mg, 500 mg and 600 mg in 8 ml acetic acid and 2 ml acetonitrile.        The negative control group were 50% acetic acid and
100% acetonitrile in 1% of normalization concentration. This antifungal activity test was performed by using the Kirby-Bauer disc
diffusion method. The results showed that powder of earthworms (L. rubellus) could not inhibit the growth of C. albicans.
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